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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar kehidupan bangsa. Masa
depan suatu bangsa diketahui melalui sejauh mana komitmen
masyarakat, bangsa ataupun negara dalam menyelenggarakan pendidikan
nasional. Pendidikan juga merupakan kerja budaya yang menuntut
peserta didik untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreatifitas
yang dimilikinya agar tetap survive dalam hidupnya. Karena itu daya

aktif dan partisipatif harus selal ncul dalam jiwa peserta didik.
jatin dikar I arakan baik secara
formal maup n_,_,,,n mberikan bantuan

(guidance) kep gatasi masalahnya

sendiri. Hal inilg kedewasaan peserta

peserta didik mampu menerima dan memahami pengetahuan dan

eterampile¥aNb lmbebka/aicn et NEGER

PendidikiMWMslBe’r@ngagi peserta didik di
mana pertumbuhan dan Pﬂrﬁﬂwrm didik sangat memerlukan

tuntunan, bimbingan, binaan dan dorongan serta pengarahan agar anak
nantinya dapat menguasai berbagai nilai-nilai dalam pendidikan agama
Islam dan mengamalkan ajaran Islam secara baik dan benar.

Pendidikan Agama Islam artinya “bimbingan jasmani dan rohani

berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama

! Slamet Imam Santoso, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1987), h. 81
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menurut ukuran Islam”.?

Artinya bahwa setiap manusia yang diciptakan
oleh Allah SWT agar dapat menjalankan dan mengamalkan ajaran agama
Islam dalam kehidupannya sehari-hari sebagai ibadah kepada Allah
SWT, hal ini sebagaimana dijelaskan di dalam firman Allah yaitu :
O3] Y 53T edle 1

Artinya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku ” (QS. Adz-Dzariat ; 56)

Pentingnya Pendidikan /Agama Islam dalam kehidupan anak juga

dapat ditinjau dari fungsinya, seperti pendapat yang menyatakan bahwa

“untuk membentuk manusia nan yang bertaqwa kepada Allah
SWT di sam iliki lan juga memiliki
kemampuan serta kemampuan

untuk bertingk nurut ajaran agama

0 4

Islam”™.” Berdas i i bahwa Pendidikan

Agama Islam t penting di dalam

pengembangan ke

o UNIVERSITAS ISLAM NEGER!
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Artinya :

dividu maupun secara

,a

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka

2 Muhammad Siddik, Konsep Pendidikan Formal dalam Islam, (Bandar Lampung :
Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan, 2002), h. 3

® Departemen Agama RI., Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penerjemah Al Quran, 2005), h. 862

* Arifin, HM., Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta : Bulan Bintang, 2006), cet. ke vii, h. 15
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Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”.
(QS. At-Taubah : 122)

Di dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
pendidikan agama Islam juga merupakan hal yang paling penting di
dalam membina peserta didik agar tumbuh dan berkembang menjadi
insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus bertagwa kepada Allah SWT,
dengan demikian akan tercipta masyarakat adil dan Makmur.

Hal ini sejalan dengan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 yang
menjelskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, peng epribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta K asyarakat, bangsa

dan negara.’ bahwa pendidikan
adalah jalan : < angkan potensi serta
keterampilan ya asyarakat, bangsa dan
negara.

Salah satu masalah yang%édthadapi dunia pendidikan kita adalah

masalah IWEMSO«I@EﬂMDNEGEﬁ' pembelajaran,
anak kurang dlil m kemampuan berpikir.
Proses pembelajaran Aalam kBagarah an kepada kemampuan anak
untuk menghafal mfor a %paksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai |nforma5|, tanpa dituntut untuk memahami informasi
yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar
secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. Oleh karena itu, pendidik
atau guru harus mengutamakan keterampilan dasar dan meningkatkan

tingkat berpikir kritis yang harus dimiliki peserta didik agar mereka

® Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No.
20 Tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), Cet. IV, h. 3



dapat memahami konsep dengan sistematis, baik secara teoritis maupun
aplikasinya.’

Abduhzen, pengamat pendidikan, mengungkapkan pada Okezone
“pembelajaran belum maksimal dalam memberikan kemampuan
berpikir, karena pembelajaran selama ini lebih banyak pada mengisi
pikiran saja.” Abduhzen mengimbuhkan, pelajar Indonesia kini lebih
banyak diharuskan menghafal lantaran kemampuan itulah yang akan
dipakai saat ujian nasional. Para pendidik lupa mengajarkan pemahaman
atas konsep yang dipelajari -para peserta didik. Guru Kkurang
mengoptimalkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

“Padahal peserta didik perlu terlibat. Itu sebabnya pembelajaran harus

bersifat terbuka, sehing didik bisa mengekspresikan
pikirannya. n tubuhnya dan
perasaanya se 3 a kembang. Karena

tindakan manu ada dipikirannya,”

paparnya. Kond ta didik yang hanya
dicekoki informa A a a. Mereka tidak bisa

berekspresi dengan baik tetang apaPyang dirasakan dan dipikirkan.’

MONIVERSI TASTSLAMNEGER|2n dHakukan
guru untuk m yang memungkinkan
terjadinya prosesMA ggﬂ K. Da am mengajar, guru tidak
hanya sekedar meneraF ampalkan sejumlah materi
pelajaran kepada peserta didik, namun guru hendaknya selalu

memberikan rangsangan dan dorongan agar pada diri peserta didik

terjadi proses belajar.® Oleh sebab itu, setiap guru perlu menguasai

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2009), h. i

" Afriani Susanti, “Peserta didik hanya Fokus Menghafal”, http://m.okezone.com,
Jakarta, 5 Mei 2016

® Suwarna, Pengajarnan Mikro Pendekatan Praktis Menyiapkan Pendidikan
Profesional, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h. 54
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berbagai metode mengajar dan dapat mengelola kelas secara baik
sehingga mampu menciptakan iklim kondusif.

Dalam setiap kegiatan mengajar, pada dasarnya meliputi tiga
kegiatan, yaitu kegiatan sebelum pembelajaran, kegiatan pelaksanaan
pembelajaran, dan kegiatan sesudah pembelajaran. Agar kegiatan
mengajar dapat berjalan efektif, maka guru harus mampu memilih
metode mengajar yang paling sesuai. Proses pembelajaran akan efektif
jika berlangsung dalam situasi dan kondisi yang kondusif, hangat,
menarik, menyenangkan, dan wajar. Oleh karena itu guru perlu
memahami berbagai metode mengajar dengan berbagai karakteristiknya,

sehingga mampu memilih metode, yang tepat dan mampu menggunakan

metode mengajar yang sual dengan tujuan maupun

Mata A : an dari Pendidikan
Agama Islam ibadah, terutama
menyangkut pe ara-cara pelaksanaan
rukun Islam mu pelaksanaan taharah,

shalat, puasa, zakat, sampai d€Rgan pelaksanaan ibadah haji, serta

ketentuan |t UaN:iVERsﬁTA(SnISLArM NE‘@ER‘ban dan cara

pelaksanaan jual AWI p ON
Pembelajaran an madrasah saat ini tidak terlepas

dari kurikulum yang tel Ae@ pemerlntah yaitu Kurikulum
yang sesuai dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 183 Tahun
2019. Keputusan Menteri Agama (KMA) sebagaimana dimaksud adalah
kurikulum operasional yang telah disusun oleh dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan. Sehingga kurikulum ini sangat
beragam. Pengembangan Kurikulum yang beragam ini tetap mengacu

pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Agama Islam, lingkup



materi minimal, dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai tingkat
kelulusan minimal, sesuai dengan tujuan dan fungsi pembelajaran Fikih.
Tujuan pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah untuk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fikih
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fikih
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah
sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan Kketaatan

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang

tinggi dalam kehidupan pri
rkan peserta didik

dan tata cara
pelaksanaannya i [ i n sehingga menjadi
lam secara kaaffah
(sempurna).’’ Da mpelajari Fikih yaitu

selain mengetahui hukum-huku

ju.ga didaﬂNW_EquiSLﬁiMNmRrjadi -pedoman
hidup dalam kTMKMaE(bNS‘lerIa_ dapat menimbulkan

kedisiplinan yang tinggi.
Beratnya tujuan nEtebQijﬁiN:ﬁh di atas membuat tugas guru

untuk mewujudkan pembelajaran Fikih yang mendukung pencapaian

ang telah ditetapkan syari’at Islam

tujuan tersebut menjadi lebih penting dan menentukan. Tetapi banyak

peserta didik yang merasa kurang mampu dalam mempelajari Fikih.

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,
(Jakarta: Bp. Mediatama Pustaka Mandiri, 2009), Cet. I, h. 90

10| ampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 165 Tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab
pada Madrasah, h. 46
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Kenyataan yang banyak dijumpai di sekolah selama ini adalah
pembelajaran Fikih berlangsung secara tradisional yang meletakkan guru
sebagai pusat belajar bagi peserta didik, selain itu pembelajaran Fikih
hanya difokuskan pada kemampuan kognitif, dimana peserta didik hanya
menghafal materi pembelajaran tanpa diajak berpikir Kritis tentang
pembelajaran.

Pelajaran Fikih di kalangan peserta didik masih dianggap sebagai
produk, yaitu berupa kumpulan konsep yang harus dihafal sehingga
berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik pada aspek
kognitif yang terdiri dari enam aspek yakni mengingat, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Namun,

pada kenyataannya aspe gi seperti analisis mengolah
masalah, men asi i ; dilatihkan kepada
peserta didik.; Pese ulttan dalam  menerapkan
-hari. Peserta didik
juga belum bia g oS 3 asalahan yang didahului
elesaian masalah ini

diterapkan dalam pembelajaran
membiasaUNWER@IT/"-(’SS‘ISEAM‘N EGERI

Kemamp M M thtdldlk untuk membuat
keputusan dari berbagai S ca

t a ermat, teliti, dan logis.
Dengan  kemampuan Q s peserta  didik  dapat

aka peserta didik dapat terlatih dan

mempertimbangkan pendapat orang lain serta mampu mengungkapkan
pendapatnya sendiri. Oleh karena itu pembelajaran di sekolah sebaiknya
melatih peserta didik untuk menggali kemampuan dan keterampilan
dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai informasi secara kritis.
Hal ini selaras dengan pendapat Susanto, bahwa kemampuan berpikir
kritis perlu dikembangkan dalam diri peserta didik karena melalui

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat lebih mudah memahami



konsep, peka akan masalah yang terjadi sehingga dapat menyelesaikan
masalah dan mampu mengaplikasikan konsep dalam berbagai situasi. **
Untuk memecahkan masalah pembelajaran yang demikian, perlu
dilakukan upaya pengembangan pembelajaran. Pengembangan
pembelajaran yang diperlukan adalah pembelajaran inovatif yang dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik, serta memberikan iklim yang
kondusif dalam perkembangan daya nalar peserta didik. Oleh karena itu,
kreativitas seorang guru dalam mengajar Fikih menjadi faktor penting
agar Fikih menjadi pelajaran yang menyenangkan dan menarik di dalam
kelas. Pikiran peserta didik sebaiknya diarahkan untuk dapat terjun
dalam Fikih dengan.cara melibatkannya secara langsung dalam

han dalam masalah ini adalah

pembelajaran. Sebagai sal

pengalaman bela gan persoalan sehari-
hari yang harus melalui proyek dan

menghasilkan produk. Model pe ajaran proyek berasal dari pemikiran

i:;p:;z?m*{grﬁﬁ%gs SEAN NESER~> -

sesuai dengan tUJuannya teru ama penguasaan anak tentang
bagaimana melakukan s ﬁgang terdiri atas serangkaian
tingkah laku untuk mencapai tuluan yang telah ditetapkan, ciri khasnya
mengerjakan sesuatu dan menghasilkan produk.*?

Dengan menggunakan model proyek, anak memperoleh
pengalaman belajar dalam berbagai pekerjaan dan tanggung jawab untuk

dapat dilaksanakan secara terpadu dalam rangka mencapai tujuan

1 Susanto A, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h.216
2 Hajar Pamadhi, Materi Pokok Seni Keterampilan Anak, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2008), h.65
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bersama.’* Karena pendidikan itu merupakan proses kehidupan dan
bukan penyiapan kehidupan di masa yang akan datang, maka pekerjaan
guru akan sangat penting dan sangat bernilai bila apa yang dilakukan
guru tidak hanya mengajarkan materi pelajaran, melainkan mengerjakan
bagaimana menjalani kehidupan. Manusia menjalani kehidupan dengan
berbagai masalah yang dihadapi untuk diselesaikan secara memuaskan.

Gagasan John Dewey di atas yakni “learning by doing”
dikembangkan oleh William H. Kilpatrich dalam model proyek. Model
proyek berusaha membantu anak untuk meningkatkan aktivitas belajar,
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dari orientasi tanggung
jawab yang penekanannya pada
anak didik. Aktivitas pemb

ru beralih ke tanggung jawab kepada

n menggunakan model proyek
dimaksudkan I j eluar pemecahan
masalah yang mereka. Karena
berkaitan denga hari, model proyek
diharapkan dapa rakkan kemampuan
kerjasama dengan asalah tertentu secara

efektif dan efisien.'*

M°UNWERSITAS |SLAN NEGER[nosena anak

berpikir dan beIiJM [gga pembelajarannya

berorientasi pada masa nl:,vanj autentﬂg ermakna, sehingga dapat

memberikan kemudaha didik untuk melaksanakan
penyelidikan dan inquiri. Peran guru dalam model pembelajaran
berdasarkan proyek adalah menyajikan proyek/tugas yang berbentuk
masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan dialog.
Lebih penting lagi adalah bahwa guru melakukan scaffolding yaitu
pemberian bantuan kepada seorang anak yang berupa sejumlah besar

3 Moeslichatoen R., Metode Pembelajaran di Ta man Kanak -kanak, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hal. 138.
' Ibid, h.140
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dukungan selama tahapan-tahapan awal pembelajaran dan kemudian
mengurangi bantuan dalam memberikan kesempatan pada anak untuk
mengambil tanggung jawab yang semakin besar segera setelah anak
mampu melakukan sendiri.™® Pembelajaran berdasarkan proyek tidak
dapat terjadi tanpa guru mengembangkan kelas yang memungkinkan
pertukaran ide secara terbuka, sehingga metode pembelajaran proyek ini
tidak lepas dari adanya diskusi kelas.

Pembelajaran berdasarkan proyek berguna untuk membantu
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
bekerjasama dengan temannya dalam menyelesaikan proyek atau tugas

yang diberikan guru, sehingga ,pokok bahasan yang sesuai untuk

diajarkan dengan model pe asarkan proyek adalah bahasan

yang menunt i i royek/tugas yang

odel pembelajaran
yang terus berk melakukan inovasi
dalam pembelajar dengan menggunakan

model pembelajaran proyek, u dituntut untuk terus menerus

meningkatWWERSiMSrISEamNEI@E)RrIbeIajaran yang

sesuai dengan perrmb a
Salah satu or;Ape ensigzg Mrg gi!?gkatkan guru adalah
kompetensi paedagogis, !gﬁl A!ﬁl ﬁmendikbud nomor 16 tahun

2017 tentang Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru, untuk bisa menguasai kompetensi pedagogik guru perlu memahami
hal-hal tentang menguasai karakter peserta didik, menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan
kurikulum, kegiatan pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi

> Muslim Ibrahim, M. Nur, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya:

Inipres, 2000), h.23
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peserta didik termasuk multiple intelligences peserta didik, komunikasi
dengan peserta didik, penilaian dan evaluasi.®®

Setiap manusia memang diciptakan dengan memiliki berbagai
macam potensi dan karakteristik yang salah satunya adalah kecerdasan.
Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik harus mampu menciptakan
pembelajaran yang dapat diterima dengan baik oleh setiap peserta didik.

Pada dasarnya, setiap manusia diberikan kemampuan-kemampuan
tertentu oleh Allah SWT. Setiap anak yang telah diciptakan-Nya memiliki
potensi dan bakat di dalam dirinya yang perlu digali dan dikembangkan.
Berdasarkan teori perkembangan peserta didik, diyakini bahwa setiap
peserta didik lahir dengan lebih_dari satu bakat. Setiap peserta didik

mempunyai bakat yaitu k g menonjol dalam salah satu

aspek kepriba i aan yang disebut

Al-Qomar ayat 49
yang diturunkan musyrikin Quraisy
berkenaan denga an dengan peristiwa

tersebut, yang melukiskan bahWé& segala sesuatu diciptakan menurut

woren e INIVERSITAS ISLAMNEGERI
IMAM BON( 74 i K8
Artinya: “SesungguhnyaPlADMﬁan segala sesuatu menurut

ukuran”
Ayat ini jelas bahwa setiap manusia diciptakan oleh Allah dengan

memiliki keunikan tersendiri. Tidak seorang pun manusia di dunia ini
yang diciptakan sama. Hal ini selaras dengan pendapat Howard Gardner,
pakar psikologi perkembangan dan profesor pendidikan dari Harvard

16 permendikbud nomor 16 tahun 2017 tentang Tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

Y Howard Gardner (Penerjemah Yelvi Andri Zaimur), Multiple Intelegences,
(Jakarta: Daras Books, 2013), h. 19



12

University, Amerika Serikat, bahwa tidak ada anak yang bodoh, yang ada
anak yang menonjol dalam salah satu atau beberapa jenis kecerdasan.
Gardner menemukan dan menggagas sebuah konsep multiple
intelligences (kecerdasan majemuk) berdasarkan penelitian yang
dilakukannya.®

Manusia memiliki perasaan, akal budi, karakter atau watak yang
beragam, yang semuanya itu sebenarnya adalah berbagai macam bentuk
kecerdasan. Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu setting yang bermacam-
macam dan dalam situasi nyata. Sering kali manusia tidak menyadari

bahwa jika seseorang yang pandai berbicara dikatakan bukan sebagai

kecerdasan, padahal orang bicara itu termasuk orang yang

memiliki sala pal. Sesungguhnya
berbagai maca lingkungan sosial
tertentu, misal gan irama tertentu
dimana ada kese dengan irama dan
orang-orang yang erupakan salah satu

bentuk kecerdasan.

AONIVERSITASTILANMNEGERY sctian anak
mengharuskan TMEA)MMB Gt‘ﬁ ‘!Qlf_ dalam pengasuhan.
Pembelajaran akan efektif Ketika memperhatikan perbedaan-perbedaan
individual. Perbedaan inﬁv&@ ﬁyﬁhat dari kecerdasan, potensi,
minat, bakat, maupun motivasi yang dimiliki masing-masing individu.
Perbedaan ini terlihat ketika proses pembelajaran berlangsung. Beberapa
diantaranya ada yang mudah menerima pelajaran, namun beberapa yang
lain mengalami kesulitan dalam belajar. Oleh karena itu, seorang
pendidik harus benar-benar pandai dalam menjalankan proses

pembelajaran agar bisa diterima oleh semua peserta didik.

185, Shoimatul Ula, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 87.



13

Pendidik sebagai orang tua kedua berkewajiban memberi
rangsangan dalam segala hal kecerdasan peserta didik (multiple
intelligences). Ada delapan kecerdasan yang berhasil diidentifikasi oleh
Gardner. Adapun kecerdasan itu yaitu linguistic intelligence (kecerdasan
linguistik), logical mathematical intelligence (kecerdasan logika
matematika), visual spasial intelligence (kecerdasan imajinasi), bodily-
kinesthetic intelligence (kecerdasan kenestetik-tubuh), sound intelligence
(kecerdasan suara), intrapersonal intelligence (kecerdasan intrapersonal),
interpersonal intelligence (kecerdasan interpersonal) dan naturalist
intelligence (kecerdasan naturalis). Jika guru tidak melatih diri untuk
memahami kecerdasan jamak peserta didik maka potensi-potensi anak

mereka akan sulit mengenali

tidak akan dapat berkemb
keutamaan da i s memotivasi diri
untuk terus belajarda asaf Jamak peserta didik.

g sebagai sebuah
Lembaga pendid : 3 ukan inovasi dalam
sistem pendidika ya aiLi : jadi pusat pendidikan

Islam modern berlandaskan al-@#ran dan Hadits yang menghasilkan

s 5 NG ERSITAG ISLANUNEGERY semee i
pendidikan yang AM:BW;FQ Einiyyah Puteri, salah
satunya MTs DV\/!Mniy ah Puteri, yaitu Lembaga pendidikan setingkat
madrasah tsanawiyah yanE> e Mﬁ naungan perguruan Diniyyah
Puteri. Sehingga MTs DMP memiliki visi : “Menjadi madrasah
tsanawiyah modern berlandaskan al-Quran dan Hadits yang
menghasilkan karya di pentas dunia”. Visi ini menuntut semua
stakeholder di MTs DMP Diniyyah Puteri baik kepala sekolah, guru dan

siswa untuk memiliki karya mulai dari level paling bawah yaitu karya

dalam pembelajaran sampai karya di pentas dunia. Oleh karena itu,

9 Perguruan Diniyyah Puteri, Buku Panduan dan Profil Perguruan,

(Padangpanjang : Diniyyah Publishing, 2020), h. 4
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pimpinan Diniyyah Puteri, Ibu Fauziah Fauzan, mewajibkan semua
pembelajaran menggunakan model proyek sehingga siswa dapat
menghasilkan produk-produk hasil pembelajaran. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan pimpinan Diniyyah Puteri :

“Diniyyah Puteri sudah menerapkan model pembelajaran
proyek sejak tahun 2016, dari pembelajaran menggunakan model
proyek, anak akan terlatih menghasilkan karya atau produk, dan
itu membuat mereka sampai di level karya guna. Kami memang
mewajibkan kepada guru-guru untuk menggunakan model
pembelajaran proyek dan membimbing anak untuk mengerjakan
proyek-proyek yang terintegrasi dengan materi pelajaran sampai
proyek-proyek yang berhubungan dengan masalah di lingkungan
sekitar”.

Selain  menggunakan a| pembelajaran proyek dalam
pembelajaran an menggunakan
kurikulum Ke nterian Pendidikan
Nasional denga yang menjadi salah
satu program u yang dapat ditemui
pada buku pand Puteri.?* Sehingga

semua siswa sudafi mengikut
mereka di ikia at dipahami.bahwa Diniyyah
Puteri m%lmmiwlvm&(i- proyek dan
pendekatan muIlMMerBQkNaijmam unggulan mereka
pada mata pelajaran umRA:IDAINﬁjaran agama, termasuk mata

pelajaran fikih.

at multiple intelligences

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan di MTs
DMP Diniyyah Puteri Kota Padangpanjang, dengan jumlah seluruh
peserta didik terdiri dari 334 peserta didik, dan jumlah tenaga pengajar

terdiri dari 26 guru, diperoleh informasi bahwa pembelajaran

? Fauziah Fauzan EI Muhammady, Pimpinan Diniyyah Puteri, Wawancara, 20
Agustus 2020
Perguruan Diniyyah Puteri, Buku Panduan dan Profil Perguruan,
(Padangpanjang : Diniyyah Publishing, 2020), h. 12
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menggunakan model proyek belum sepenuhnya dilakukan di MTs DMP
Diniyyah Puteri, terutama pada mata pelajaran agama termasuk mata
pelajaran fikih.

Guru Fikih MTs DMP Diniyyah Puteri Kota Padangpanjang
sudah mencoba menjalankan model pembelajaran proyek, namun
pelaksanaannya belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini
terjadi karena proyek yang diberikan seragam sehingga anak tidak
antusias mengerjakannya, hanya beberapa peserta didik saja yang aktif
mengerjakan proyek, sehingga proyek yang diberikan tidak mampu
diselesaikan peserta didik sesuai dengan waktu yang ditentukan. Selain

itu, kendala yang dihadapi adalah beragamnya kecerdasan peserta didik,

ada peserta didik yang c an ada yang lambat. Hal ini
membuat A i kan hasil yang

ggunakan metode

Hal ini seja nga o of! a MTs DMP Diniyyah

Puteri Padangpanjang bahwa pem@€lajaran menggunakan model proyek

pada mata wNivERSWRSme_aAMkNEGEﬁ guru kesulitan

menemukan ide M rLsesual dengan materi
pelajaran Fikih dan begit

u an m a pelajaran lainnya. Sehingga
untuk mengatasi hal ini, QA éﬁ ngadakan pembuatan proyek
individu pada akhir semester, dimana anak mengerjakan proyek selama
dua minggu dan menghubungkannya dengan materi pelajaran di bawah
bimbingan guru bidang studi yang sesuai dengan proyeknya, seperti yang
membuat proyek kartu permainan materi puasa akan dibimbing oleh guru
fikih, yang membuat proyek peta sejarah Islam akan dibimbing oleh guru

SKI, yang membuat buku cerita akan dibimbing oleh guru Bahasa

22 Nur Aisyah, Guru Fikih MTsS DMP Diniyyah Puteri, Wawancara, Tanggal 17
Juni 2020
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Indonesia. Namun, proyek ini bukanlah hasil pembelajaran di kelas sesuai
dengan silabus mata pelajaran, tetapi proyek yang dikerjakan anak
dengan bebas setelah ujian semester dilakukan.?®

Pendekatan multiple intelligences sebagai salah satu program
unggulan yang tertera di brosur penerimaan santri baru MTs DMP
Diniyyah Puteri juga belum terlihat penerapannya pada proses
pembelajaran di sekolah, begitu juga dalam pembelajaran Fikih. Guru
memperoleh hasil test multiple intelligences anak di awal tahun dan
membaca hasil perkembangan kecerdasan jamak siswa, namun belum
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Bahkan pada RPP tahun
2017 / 2018, ditemukan bagian y.

menggunakan multiple intelli

menjelaskan kegiatan pembelajaran
. Tapi RPP itu tidak dijalankan
guru, sehingga ian itudifiapuskan pada RPP.%*
Hal ini sesuai ulum MTs DMP
Diniyyah Puteri

nakan hasil multiple
intelligences si encanaan pembelajaran, sehingga
RPP yang dibuat tidak dilakukan di dalam kelas, sepertinya guru

HMH@@IW&&E&M NEAER L, sehingos
int sehingga
akhlrnyaltM @, 1:l@? alam RPP. Dan hasil
multiple inte |gences yang ada saat Iini"hanya digunakan sebagai
portfolionya ana ' mtelhgencesnya guru juga
sudah berusaha membuat ha5|l pengamatan perkembangan
multiple intelligences untuk dilampirkan dalam laporan

perkembangan anak”.?

8 Meilina Roza, Kepala MTs DMP Diniyyah Puteri, Wawancara, Tanggal 07 Mei
2020

** Analisis Form RPP tahun 2017 / 2018 dengan format RPP tahun 2019 / 2020

% Bismil Hamdilah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTsS DMP Diniyyah Puteri,
Wawancara, Tanggal 05 Mei 2020
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Hasil penelusuran peneliti berdasarkan informasi dari guru
bidang studi Fikih kelas V111 bahwa peserta didik kelas VIl memperoleh
nilai rata-rata sebagai berikut : 2
Tabel 1.1
Rata-rata Nilai Fikih Peserta didik

No | Kelas | KKM Rata-rata UTS Rata-rata UAS
1 |VIILA 80 61,45 61,45
2 |VII.B 80 72,12 75,58
3 |VII.C 80 59,30 74,08
4 |[VIILD 80 69,45 70,10

bahwa nilai rata-rata UTS dan
di bawah KKM

belum baik dan

Berdasarkan tabel,

UAS peserta ta pela

sekolah. Pe
kemampuan persoalan dalam
disebabkan karena
proses pembelaj n baik, guru masih
menekankan pada aspek pen
selama |n|U3N ﬁs’nﬁs IaArm msoal-soal pada
buku paket se anak tidak ma pu mem I materi. Hal ini juga
menyebabkan 'ﬁﬂ Q!ﬂh mengembangkan

keterampilan berpikir dEaAQAeNﬁn masalah dan menerapkan

konsep-konsep yang dipelajari di sekolah ke dalam dunia nyata. Dalam

an dan pemahaman materi. Guru

pembelajaran di kelas pun dapat terlihat saat diberikan pertanyaan, hanya
beberapa peserta didik saja yang menjawab pertanyaan dari guru. Peran
serta peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang, yakni
hanya sedikit peserta didik yang menunjukkan keaktifan berpendapat dan
bertanya. Pertanyaan yang dibuat peserta didik juga belum menunjukkan

% Nur Aisyah, Guru Fikih MTsS DMP Diniyyah Puteri, Daftar Nilai UTS dan UAS
Peserta didik, Tanggal 17 Juni 2020
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pertanyaan-pertanyaan Kritis berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Kemudian jawaban dari pertanyaan masih sebatas ingatan dan
pemahaman saja, belum terdapat sikap peserta didik yang menunjukkan
jawaban analisis terhadap pertanyaan guru. %’

Menurut peneliti, masalah ini terjadi karena guru belum terlalu
menguasai kompetensi pedagogik, dimana salah satu indikator
kompetensi pedagogik guru adalah guru mampu memahami perbedaan
kecerdasan masing-masing peserta didik. Jika guru tidak mampu
memiliki kompetensi ini dalam dirinya maka peserta didik tidak akan
mampu menemukan kecendrungan kecerdasan jamak yang dia miliki,

dimana kecendrungan kecerdasan_ jamak itu akan membuat peserta didik

lebih mudah belajar sesuai ionnya, padahal kemampuan ini

harus dimiliki agai sekolah yang
menggunakan sebagai program
unggulannya.

alam mata pelajaran
Fikih yang sela : rlalu memperhatikan

perbedaan kecerdasan jamak (mt#éfple intelligences) peserta didik, guru

et N/ ERSITASHGIAN NEGERee ek

analisis terhadap t S 6Ma ek yang sesuai dengan
peserta didik. D!TMA?M;E roye JCTL
a

guru juga tidak memikirkan
kesinambungan proyek “yan am dengan tugas yang harus
dikerjakan anak di rumah, dan pentingnya melakukan pameran hasil
karya dari proyek-proyek pembelajaran yang dibuat oleh peserta didik.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara peneliti kepada guru

bidang studi yang menyatakan :

2" Hasil observasi proses pembelajaran fikih, kelas V111, 03 Oktober 2020
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“saya tidak terlalu mengerti bagaimana cara memfasilitasi
perbedaan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan
proyek, saya merancang proyek untuk anak sesuai dengan
pengetahuan saya saja, bahwa proyek itu bukan metode ceramah,
intinya anak harus bekerja, dan biasanya produk-produk dari
proyek pembelajaran peserta didik tidak didokumentasikan dan
tidak disimpan, kemudian untuk menambah pengetahuan peserta
didik saya hanya meminta peserta didik untuk mencatat dan
mengulang pelajaran di rumah”?®

Berdasarkan data dan permasalahan yang telah peneliti
kemukakan, peneliti menarik kesimpulan bahwa MTs DMP Diniyyah

Puteri sebagai sebuah madrasah di bawah naungan perguruan Diniyyah

Puteri yang memiliki wvisi menghasilkan karya di pentas dunia,

menjadikan model pembelaj ek sebagai salah satu model

pembelajaran ukan guru sehingga_setiap mata pelajaran

akan menghasi ajaran, dan sebagai

sekolah yang ggunakan multiple
intelligences sa pembelajaran yang
dapat menyelaras aafidua’ i (proyek dan multiple
intelligences) dala
khususnya hi i benar-benar
diaplikaS|km[]¥EﬁSIj-ASnl§LAﬁ &Ec;ﬁgtenta di dalam
brosur dan buku I)MIAM lQNIJQLmeIakukan penelitian
pengembangan model RAD}Q@N G>yek yang memperhatikan

perbedaan kecerdasan setiap peserta didik dan perbedaan cara belajarnya,

emua mata pelajaran,

kemudian peneliti akan mengembangkan model proyek yang sudah ada
terkoneksi dengan kecerdasan peserta didik, tugas peserta didik dan
pameran hasil karya peserta didik dengan judul : “Pengembangan Model

Pembelajaran Proyek Berbasis Multiple intelligences dalam Mata

%8 Nur Aisyah, Guru Fikih MTsS DMP Diniyyah Puteri, Wawancara, Tanggal 17
Juni 2020
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B.

Pelajaran Fikih pada MTs DMP Diniyyah Puteri Kota Padang

panjang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan
ada beberapa masalah yang ditemui, diantaranya :
1. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
Fikih.
2. Guru belum berhasil menerapkan model pembelajaran proyek dalam
pembelajaran Fikih

3. Guru belum memperhatikan perbedaan anak, dan kecerdasan jamak

atau multiple intellege
Fikih

4. Guru seri

iliki anak dalam pembelajaran

umah (PR) kepada
peserta did A S 3 ateri pelajaran dan
tidak terhub < iple inte gs anak.

Rumusan dan Batasan Masala

S REITHS [SHA I NESE R o
atas, dapat dlrrwfgmsguﬁ)ﬁ Jl penelitian ini adalah

“Bagaimana pengem a ode belajaran proyek berbasis
multiple intelligences paEA@;AHIa)G;kih di MTs DMP Diniyyah
Puteri Kota Padangpanjang?”
Agar pembahasan ini tetap fokus pada masalah utama, maka
pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :
1. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran Fikih di MTs DMP Diniyyah
Puteri Kota Padangpanjang menggunakan model pembelajaran
proyek.
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2. Disain pengembangan model pembelajaran proyek berbasis multiple

intelligences pada mata pelajaran Fikih di MTs DMP Diniyyah
Puteri Kota Padangpanjang

3. Validitas, praktikalitas, dan efektifitas disain pengembangan model

pembelajaran proyek berbasis multiple intelligences pada mata

pelajaran Fikih di MTs DMP Diniyyah Puteri Kota Padangpanjang

D. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian-ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan menghasilkan produk model pembelajaran proyek berbasis multiple

intelligences dalam pembelajaran_Fikih pada MTs DMP Diniyyah Puteri

Kota Padangpanjang. Sec ujuan penelitian ini diuraikan

model pembelajaran

proyek berbasis Multiple intéMigences pada mata pelajaran Fikih di

MTS WIVER%I’FA@P&EMPWEGERI

3. Untuk me ran proyek berbasis
Multiple inte I| ences gﬁan vaI| efektif dan praktis
dalam menlngkatka IA% |h peserta didik MTs DMP
Diniyyah Puteri Kota Padangpanjang

E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan secara operasional tentang
apa yang dimaksud oleh beberapa istilah dalam judul penelitian, agar
tidak terjadi kerancuan makna atau salah persepsi. Untuk memudahkan
agar pembaca mengerti maksud yang terkandung dalam judul penelitian
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ini, peneliti memberikan penjelasan tentang beberapa bagian kata yang
ada di dalamnya. Adapun uraiannya sebagai berikut :
1. Pengembangan Model
Secara bahasa model dapat berarti pola (yakni contoh,
acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.?
Model adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan sehingga tercapai
tujuan. Sedangkan pengembangan artinya proses, cara dan perbuatan
mengembangkan. Pengembangan dalam konteks penelitian adalah
upaya untuk memvalidasi dan mengembangkan produk, desain
atau model. Mengembang model dapat berarti luas, yakni

dapat berupa memper ang sudah ada sehingga bisa

menjadi en dari pada yang
telah ada. ' idakan model yang
sama sekali ba . ah ada.*®

dalam penelitian ini
adalah penel an Nenoe : h and development).

Pengembangan model yangSefmaksud dalam penelitian ini adalah

ot NIVERSITASHISEAN NEGERsuen
menmptakarl mﬂﬁlu ggpﬁwi_udak ada. Penelitian

dan pengembangan_mod upaya mengembangkan atau
merancang sebuah Eeépﬁmgmbelajaran proyek berbasis
multiple intelligences.
2. Pembelajaran Proyek
Pembelajaran proyek merupakan metode belajar yang

menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam pengumpulan

# Tim Penyusun kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 3,
Cet. 2; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 751

% Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Untuk Bidang Pendidikan,
Manajemen, Sosial, Teknik (Cet. 2; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 28
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dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Proyek dirancang
untuk digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan
pelajaran dalam melakukan investigasi dan memahaminya, atau
Proyek menurut Baron B. adalah pendekatan cara pembelajaran
secara konstruktif untuk pendalaman pembelajaran dengan
pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan
yang berbobot, nyata relevan bagi kehidupannya.®

Jadi, model pembelajaran project yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran Fikih yang

menggunakan berbagail macam proyek dalam menyampaikan materi

pelajaran,  sehingga idi menghasilkan  produk
pembelaj ini di an di MTsS DMP
Diniyyah
3. Berbasis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti

F |

P N A

kata berbasis adalah mempunyai basis. Acrti lainnya
- — -

dari berbasis adalah  berdasarkan  pada.®*  Contohnya kata

pembelajaran berbasis masalah, maksudnya pembelajaran yang
VIV I\WVI AV IVERMAIT IVl

berdasarkan pada masalah.
|p|\nu|\n RONL_INOI
Pada penelitian ini, kata berbasis dimaksudkan berdasarkan

pada multiple inkl'@weé%gta didik, artinya proyek
pembelajaran yang dikerjakan anak harus sesuai dengan
kecendrungan kecerdasan jamak peserta didik.
4. Multiple intelligences
Multiple intelligences adalah sebuah teori yang menyatakan

bahwa manusia memiliki multi kecerdasan, dan setiap orang

' Purnawan “Project Based Learning”, http://yudipurnawan.wordpress.com/
category/ Project-Based Learning/ diakses 20 Maret 2018.
%2 ekturlD, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, www.lektur|D.com



http://yudipurnawan.wordpress.com/%20category/
http://yudipurnawan.wordpress.com/%20category/
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mempunyai kecerdasan tersendiri dengan segala kelebihan dan
kekurangannya, sehingga sebenarnya tidak ada anak yang bodoh.®
Teori ini digagas oleh pakar psikologi dan profesor pendidikan
Hardvard University, Howard Gardner yang menyatakan ada
delapan jenis inteligensi yang dimiliki manusia, yaitu: kecerdasan
linguistic, kecerdasan logika, kecerdasan musical, kecerdasan
kinestetik, kecerdasan visual, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
intrapersonal, dan kecerdasan naturalistic.

Multiple intelligences yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil kecerdasan jamak setiap peserta didik MTsS DMP

Diniyyah Puteri Kota Padangpanjang yang akan dikembangkan

dalam pembelajaran be

menghayati A olz gan Syariat tersebut yang

kemudian me hidupannya, keluarga

dan masyarakat lingkunganiy&. Pembelajaran Fikih yang dimaksud

e UNVERSITAS ISLANEDER] =

s ove AN RO
MTsS DMP |n|yya tert Kota angpanjang

MTsS DMP i I éKota Padangpanjang adalah
lokasi penelitian, yaitu sebuah madrasah Tsanawiyah yang berada di
Kota Padangpanjang, yang menyelenggaran pendidikan agama
dibawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia.

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah bagaimana

pengembangan model pembelajaran proyek berbasis multiple

¥ Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta:

Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 10
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intelligences dalam pembelajaran Fikih pada MTsS DMP Diniyyah
Puteri Kota Padangpanjang.

Model pembelajaran proyek berbasis multiple intelligences
adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai
kegiatan pembelajarannya, dimana proyek yang dibuat anak sesuai
dengan peluang emas kecerdasan jamaknya, dan menghasilkan produk
pembelajaran yang dapat dipamerankan sebagai bentuk hasil
pembelajaran peserta didik. Sehingga dengan demikian, peserta didik
akan antusias mengikuti pembelajaran dan mengerjakan proyek
pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan jamaknya, yang pada

akhirnya akan meningkatkan hasil.belajar peserta didik.

. Kegunaan Pe

Adapun kegunaan atay alitia adalah :

ghasilkan konsep dan
berbasis multiple

intelligences dalam pembelay@fan. Hasil penelitian ini diharapkan

‘2t JNIVERSITAS TSLAM'NEGER]eer  'me
pengetahua pembelajaran. Hasil
penelitian |n|MpatMuna QM‘MMQ atau referensi dan
data banding bagl AQA g dilakukan terkait dengan
penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru.
Diantara manfaat penelitian ini bagi guru adalah sebagai berikut

1) Sebagai solusi dari masalah yang dihadapi guru dalam
pembelajaran Fikih
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2) Sebagai motivasi bagi guru-guru terutama guru Fikih dalam
mengembangkan model pembelajaran proyek berbasis
multiple intelligences

3) Agar guru memperhatikan dan mengembangkan kecerdasan
majemuk peserta didik dalam pembelajaran.

4) Meningkatkan kreativitas guru dalam merencanakan proses

pembelajaran.

. Bagi Peserta didik.

Agar lebih mampu mengembangkan kemampuannya dalam
memahami materi Fikih, memecahkan masalah, dan berpikir Kritis.
Selain itu manfaatnya bagi peserta didik :

1)

Untuk memberi i peserta didik agar aktif dalam

2) els g an pendapat dalam
3) s a : eserta didik dalam mata

4) Untuk memfasilitasi 9p€rkembangan multiple intelligences

5) FHSJWER{SITAS ISLAM NEGpeEeBa! didik dalam
menghaM&)an B-tjﬁq;ncapal level karya guna
Lembaga pendidikan
Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam
mengembangkan proses pembelajaran di sekolah dan membuat
peserta didik berpikir kritis sehingga mampu bersaing pada masa
yang akan datang. Dan juga sebagai sebuah bentuk program yang

dapat mencapai visi misi perguruan Diniyyah Puteri
Padangpanjang.
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d. Para penentu kebijakan

Bagi para penentu kebijakan, khususnya pemerintah
daerah dan pihak-pihak terkait seperti Dinas Pendidikan
Nasional, termasuk Kementerian Agama yang mengurusi
pendidikan agama, penelitian ini dapat dijadikan sebagai data
atau informasi penting guna melakukan upaya-upaya perbaikan
dan pengembangan model pembelajaran Fikih. Dan juga
memberikan gambaran bagi pemerintah dalam rangka
merencanakan  pengembangan guru  untuk  menciptakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran proyek
berbasis multiple intelligences.

Peneliti lain, untuk haspek lain sekaitan dengan fokus

G. Spesifikasi Pr

ini adalah model
pembelajaran pro i s pada mata pelajaran

fikin. Pengembangan model beranjak dari langkah-langkah

Pembel2NIVERSITAS ISEAMNEGER Provel vang
dikembangkan q q rdasan jamak siswa.
Spesifikasi produk yang d|ha5|lg agal"t! il'

1. Penelitian ini men p o(d-‘i'Jk yaitu buku model, buku
pedoman guru dan buku siswa.

2. Buku model memuat tentang rasionalisasi, landasan, dasar hukum,
dan operasional pelaksanaan model

3. Buku pedoman guru memuat tentang petunjuk teknis pelaksanaan
model

4. Buku siswa berisi tentang materi pelajaran fikih dilengkapi proyek
berbasis multiple intelligencesnya



28

Proyek yang dikerjakan siswa sesuai dengan kecerdasan jamak yang
mereka miliki. Sehingga siswa dapat memahami proyeknya dengan
baik.

Kelebihan model ini juga menambahkan sintaks di akhir
pembelajaran berupa penguatan model pembelajaran proyek dengan
menggunakan home project. Dimana home project yang diberikan
dimaksudkan untuk mengasah potensi kecerdasan jamak siswa dan
merubah paradigma PR (Pekerjaan Rumah) yang biasanya siswa
mengerjakan worksheet berupa latihan soal dengan mengerjakan
kegiatan home project yang menyenangkan dan lebih bermakna.
Semua produk pembelajaran, dari model proyek yang dihasilkan
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